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ABSTRACT

WEIGHTED LEAST SQUARE (WLS) PARAMETER ESTIMATION
METHOD IN STRUCTURAL EQUATION MODELS.

(case study consumer satisfaction of shopee Indonesia buying and selling users)

By

Saesti Kumala Kusumawati

The purpose of this research is to estimate the structural equation models in the
consumer satisfaction of shopee Indonesia buying and selling users in Lampung
University students badge 2016 using Weighted Least Square (WLS) method. The
result shows that total effects of costumer loyalty ( ) can be explained by
variable perception of risk ( ), trust ( ), and costumer satisfaction ( ) equal
to 0,9483 or 95%.

Keywords: Weighted Least Square (WLS), Structural Equation Models, Total
Effect



ABSTRAK

METODE ESTIMASI PARAMETER WEIGHTED LEAST SQUARE (WLS)
DALAM MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL

(Studi Kasus Kepuasan Konsumen Pengguna Jasa Jual Beli Shopee Indoneia)

Oleh

Saesti Kumala Kusumawati

Tujuan penelitian ini untuk mengestimasi model persamaan struktural pada
kepuasan konsumen pengguna jasa jual beli Shopee Indonesia mahasiswa
Universitas Lampung angkatan 2016 menggunakan metode Weighted Least
Square (WLS). Dari hasil penelitan diperoleh pengaruh total dengan Variabel
loyalitas pelanggan ( ) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi risiko ( ),
kepercayaan ( ) dan kepuasan konsumen ( ) sebesar 0,9483 atau 95%.

Kata kunci: Weighted Least Square (WLS), Model persamaan Struktural,
Pengaruh Total
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesia sangat pesat, banyak fasilitas

yang memberikan kemudahan-kemudahan bagi masyarakat, sekarang ini

penerapan teknologi dan informasi bisa digunakan untuk menunjang sistem

penjualan salah satunya situs penjualan Shopee Indonesia. Hal ini di ikuti dengan

adanya berbagai penyedia layanan jual beli untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat. Persaingan dan kompetisi adalah suatu yang wajar untuk

mendapatkan keuntungan yang besar, pelaku ekonomi harus memiliki kreatifitas

dan strategi dalam memberikan kemudahan dan memperlihatkan keunggulan

mereka untuk mendapatkan keuntungan, mempertahankan konsumen dan

memberikan kepuasan kepada konsumen.

Penelitian adalah proses atau kegiatan dalam penyelidikan sistematis yang

bertujuan untuk memberikan informasi dalam memecahkan masalah. Peneitian

dilakukan dalam semua bidang seperti bidang sosial, ekonomi, dan kehidupan

sehari-hari sering kali kita dihadapkan sebuah masalah pengukuran data. Data

dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa tingkatan pengukuran. Ada empat

jenis tingkatan berdasarkan tipe skala pengukuran yaitu: data nominal, data
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ordinal, data interval dan data rasio. Dalam sebuah penelitian sering dijumpai data

kualitatif yang berupa kategori yang tidak dapat dihitung secara langsung

sehingga dalam pengukurannya menggunakan beberapa indikator. Variabel

indikator yaitu suatu variabel yang dapat diukur dan diamati secara langsung

sedangkan variabel laten yaitu suatu variabel yang tidak dapat diukur dan diamati

secara langsung.

Model Persamaan Struktural (MPS) adalah suatu teknik statistik yang mampu

menganalisis pola hubungan linear secara simultan antara variabel indikator dan

variabel laten dan juga dapat menguji indikator-indikatornya sehingga dapat

menilai kualitas pengukuran (Wijanto, 2008). Estimator adalah variabel random

yang tergantung pada informasi sampel dan memberikan perkiraan kepada

parameter (populasi) yang tidak diketahui, sedangkan estimasi adalah suatu

variabel random yang spesifik. Selanjutnya kita meihat tingkat kecocokan model

dengan menguji uji kecocokan model, terdapat beberapa kriteria untuk menguji

kecocokan model yang sering disebut dengan Goodness of Fit yaitu Uji

Kecocokan Absolut, Uji Kecocokan Inkremental dan Uji Kecocokan Parsimoni.

Uji Kecocokan Absolut digunakan untuk melihat kriteria kecocokan model pada

tingkatan yang umumnya mutlak harus terpenuhi. Uji Kecocokan Inkremental

digunakan untuk melihat kriteria kecocokan model pada kategori menengah. Dan

Uji Kecocokan Parsimoni digunakan untuk melihat kriteria kecocokan model

pada kategori rendah dari sisi kesederhanaan model. Terakhir, kita akan melihat

pengaruh total suatu model.
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Dalam model persamaan struktural (MPS), metode Weighted Least Square (WLS)

tidak tergantung pada jenis distribusi data dan tidak harus memenuhi normal

multivariat, pada penelitian ini peneliti melibatkan 10 variabel teramati dengan

ukuran sampel 150, menggunakan data hasil survei kuisioner kepercayaan dan

persepsi risiko terhadap kepuasaan pengguna jasa belanja online situs Shopee

Indonesia.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui estimasi parameter,

uji kecocokan model (Goodness Of Fit) dan pengaruh total dengan metode

penduga Weighted Least Square (WLS) dalam Model Persamaan Struktural

(MPS) dengan studi kasus kepuasan konsumen pengguna jasa jual beli Shopee

Indonesia.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan mengenai model persamaan struktural (MPS) dalam

program Lisrel 8.80.

2. Menambah pengetahuan tentang estimasi parameter, kecocokan model

(Goodness Of Fit) dan pengaruh total dalam model persamaan struktural

(MPS) dengan menggunakan metode Weighted Least Square (WLS) bagi

pembaca.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.1.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu

kuesioner. Suatu kuesioner yang kurang valid berarti validitasnya rendah. Rumus

yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson  yang dikenal rumus

Korelasi Pearson (Arikunto, 2006) sebagai berikut:= ∑{ ∑ (∑ )}{ ∑ (∑ )} (2.1)

dengan,

: Koefesien korelasi Pearson

: Jumlah subjek uji coba∑ : Jumlah skor butir∑ : Jumlah total

Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka kritik

tabel korelasi nilai . Apabila nilainya di atas angka taraf nyata 5%

maka pernyataan tersebut valid dan sebaliknya apabila nilainya dibawah

angka taraf nyata 5% maka pernyataan tersebut tidak valid.
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2.1.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada pengertian bahwa suatu kuesioner cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data tersebut sudah baik

(Arikunto, 2006). Dalam pengujian untuk mencari reliabilitas instrument yang

skornya bukan 1 dan 0. = 1 − ∑ (2.2)

dengan,

: Reliabilitas kuesioner

: Banyaknya butir pertanyaan∑ : Jumlah varian butir

: Varian total

Apabila nilai ini dikonsultasikan dengan nilai , dapat diketahui

bahwa lebih kecil dari yang ada. Dengan demikia dapat disimpulkan bahwa

kuesioner tersebut tidak reliabel. Dalam pengujian reliabilitas peneliti

menggunakan uji Cronbach’s Alpha, nilai lebih dari 0,6 maka butir atau

pertanyaan dapat dikatakan reliabel.

2.2 Model Persamaan Struktural

Model persamaan struktural (Structural Equation Modeling) adalah salah satu

teknik peubah ganda yang dapat menganalisa secara simultan beberapa peubah

laten endogenous dan eksogenous. Dalam bentuk umum, model persamaan
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struktural dimisalkan vektor acak = , , … , dan = , , … ,
berturut-turut adalah variabel laten endogen dan eksogen membentuk persamaan

simultan dengan sistem hubungan persamaan linear:= + Г + (2.3)

dengan,

: matriks koefisien peubah laten endogen berukuran mxmГ : matriks koefisien peubah laten eksogen berukuran mxn

: vektor peubah laten endogen berukuran mx1

: vektor peubah laten endogen berukuran mx1

: vektor peubah laten endogen berukuran nx1

: vektor sisaan acak hubungan antara dan berukuran mx1

diasumsikan bahwa tidak berkorelasi dengan dan − adalah nonsingular

(Bollen, 1989).

2.3 Variabel-variabel dalam Model Persamaan Struktural
2.3.1.Variabel Laten

Variabel laten merupakan konsep abstrak, sebagai contoh perilaku orang, sikap,

perasaan, dan motivasi. Variabel laten hanya dapat diamati secara tidak sempurna

melalui efeknya terhadap variabel teramati. Terdapat dua jenis variabel laten,

yaitu variabel laten endogen dan variabel laten eksogen. Variabel eksogen muncul

sebagai variabel bebas dalam model, sedangkan variabel endogen merupakan

variabel terikat pada paling sedikit satu persamaan model. Variabel laten eksogen
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dinotasikan dengan dan variabel laten endogen dinotasikan dengan (Wijanto,

2008).

Gambar 1. Variabel laten eksogen dan endogen.

2.3.2. Variabel Teramati (Indikator)

Variabel teramati atau terukur adalah variabel yang dapat diamati atau dapat

diukur secara empiris dan sering disebut indikator. Variabel teramati merupakan

efek atau ukuran dari variabel laten. Variabel teramati yang berkaitan atau

merupakan efek dari variabel laten eksogen ( ) diberi notasi matematik dengan

label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen ( ) diberi label

Y. Simbol diagram lintasan dari variabel teramati adalah persegi (Wijanto, 2008).

Gambar 2. Variabel indikator.

Eksogen
(ξ)

Endogen
(η)

XY
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2.4 Model Dalam Model Persamaan Struktural
2.4.1 Model Struktural

Model struktural menggambarkan hubungan yang ada di antara variabel-variabel

laten, hubungan ini umumnya linear. Parameter yang menunjukkan regresi

variabel laten endogen pada variabel laten eksogen ( ), sedangkan untuk regresi

variabel laten endogen ( ) (Wijanto, 2008). Persamaan simultan model struktural

sebagai berikut: = + +− = +( − ) = +η = ( − ) ( + ) (2.4)

dengan,

: vektor variabel laten endogen

: matriks koefisien η

: matriks koefisien ξ

: vektor variabel laten eksogen

: vektor galat pada persamaan struktural

2.4.2 Model Pengukuran

Model pengukuran digunakan untuk menduga hubungan antar variabel laten

dengan variabel-variabel teramatinya. Variabel laten dimodelkan sebagai sebuah

faktor yang mendasari variabel-variabel teramati yang terkait. Muatan -muatan

faktor yang menghubungkan variabel laten dengan variabel-variabel teramati ( ).
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Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi model persamaan struktural

adalah model pengukuran kongenerik (congeneric measurement model), dimana

setiap ukuran atau variabel teramati hanya berhubungan dengan satu variabel

laten, dan semua kovariasi diantara variabel-variabel teramati adalah sebagai

akibat dari hubungan antara variabel teramati dan variabel laten (Wijanto, 2008).

Model pengukuran memodelkan hubungan antara variabel laten dengan variabel

indikator (Bollen, 1989). Model pengukuran dinyatakan sebagai berikut:= + (2.5)= + (2.6)

dengan,

Y : vektor variabel indikator untuk variabel laten endogen

: matriks koefisien Y terhadap

: vektor galat pengukuran Y

X : vektor variabel indikator untuk variabel laten eksogen

: matriks koefisien X terhadap

: vektor galat pengukuran X

2.5 Galat dalam Model Persamaan Struktural
2.5.1. Galat Struktural (Structural Error)

Dilambangkan dengan untuk memperoleh estimasi parameter yang konsisten,

galat struktural diasumsikan tidak berkorelasi dengan variabel-variabel eksogen

dari model. Walaupun begitu, galat struktural bisa dimodelkan berkorelasi dengan

galat struktural yang lain.
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2.5.2 Galat Pengukuran (Measurement Error)

Variabel teramati X dilambangkan dengan dan variabel teramati Y

dilambangkan dengan . Matriks kovarians dari diberi tanda dengan . Galat

pengukuran berpengaruh pada penduga parameter dan besar kecilnya varian

(Wijanto, 2008).

2.6 Metode Ordinary Least Square (OLS)

Menurut Myers dan Milton (1991), metode Ordinary Least Square (OLS)

merupakan salah satu metode penduga parameter terbaik karena sifat tak bias dan

konsisten.  Metode kuadrat terkecil akan menghasilkan ragam minimum bagi

parameter regresi. Prinsip dasar metode ini adalah meminimumkan jumlah

kuadrat galat, dengan menggunakan persamaan linear untuk pendugaan garis

regresi linear, Metode Ordinary Least Square (OLS) dapat diuraikan dengan

notasi matematika, yaitu sebagai berikut:= + (2.7)

Jarak vertikal antara titik observasi ( , ) dan titik ( , ) pada garis dugaan

dapat ditulis: | − | atau − +
Jumlah kuadarat dari semua jarak ini ditulis:∑ ( − ) = ∑ − + (2.8)

Solusi dari metode kuadrat terkecil dapat dilakukan sebagai berikut:( , ) = ∑ − +
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( , ) = − ∑ ( − + ) = 0 (2.10)

Dengan menyederhanakan Persamaan (2.9) dan (2.10) maka diperoleh :+ ∑ = ∑∑ + ∑ = ∑= ∑ ( ) ( )∑ ( ) (2.11)

dan= − (2.12)

persamaan garis kuadrat terkecil yang didapat:= + atau = + ( − ) (2.13)

2.7 Metode Weighted Least Square (WLS)

Menurut Wijanto (2008), Weighted Least Square (WLS) adalah metode

pendugaan yang tidak memerlukanasumsi normalitas data serta memiliki sifat

penduga yang konsisten. Dalam WLS, fungsi ( , ∑( )) yang diminimumkan maka

persamaannya sebagai berikut: ( ) = ( − ) ( − ) (2.14)

dengan,

s :(s , s , s , s , … , s ) adalah suatu vektor dari elemen-elemen

pada separuh bagian bawah, termasuk diagonal matrik kovarian

yang berdimensi n x n, yang digunakan untuk mencocokan model

dengan data.
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:(σ , σ , σ , σ , … , σ , ) adalah suatu vektor dari elemen-elemen

yang terkaitan pada ∑( ) yang dihasilkan kembali dari parameter-

parameter model .

: suatu matrik definit positif.

Fungsi meminimumkan jumlah kuadrat dari masing-masing unsur matriks

sisaan ( − ). Hal ini hampir sama dengan Ordinary Least Square (OLS).

Dimana dalam analisi regresi metode Ordinary Least Square (OLS)

meminimumkan jumlah kuadrat sisaan, yaitu galat antara nilai pengamatan

peubah tak bias dengan nilai dugaannya. Metode Weighted Least Square (WLS)

merupakan pendugaan yang tak bias dan statistik cukup, sehingga pada ukuran

sampel yang bertambah besar, maka umumnya konvergen ke . Untuk

memperoleh penduga kuadrat terkcil terboboti dari , mula-mula model regresi

dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Y = + (2.15)

dengan sejumlah data observasi maka model tersebut ditulis dalam bentuk

matriks sebagai berikut:

⋮ = ……⋮ ⋮ ⋱ ⋮… ⋮ + ⋮ (2.16)

Gauss telah membuat asumsi mengenai variabel berdsarkan model regresi yang

telah dikemukakan diatas:

1. Nilai rata-rata atau harapan variabel sama dengan nol.( ) = (2.17)
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yang berarti nilai bersyarat sama dengan nol, dimana syarat yang dimaksud

tergantung pada nilai X.

2. Tidak terdapat autokorelasi antar variabel untuk setiap observasi’

Tidak terdapat hubungan yang positif atau negatif antara dan . Tidak terdapat

heteroskedestisitas antara variabel untuk setiap observasi atau dikatakan setiap

variabel memenuhi syarat homoskedestisitas, artinya variabel mempunyai

varian yang positif dan konstan yang nilainya .

, = , =0 , ≠
atau dalam bentuk matriks

( ) ( , ) … ( , )( , ) ( ) … ( , )⋮ ⋮ ⋱ ⋮( , ) ( , ) … ( ) = σ 0 … 00 σ … 0⋮ ⋮ ⋱ ⋮0 0 … σ (2.18)

sehingga asumsi kedua dapat dituliskan dalam bentuk:( ) = − ( ) −= − ( ) − + ( )= − ( ) − + ( )= − ( ) − ( ) + ( )== (2.19)
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3. Variabel dan tidak saling tergantung untuk setiap observasi sehingga( , ) = − ( ) − ( )= [( − )( − )]= ( − )( )= ( − ) ( )= (2.20)

Pada saat melakukan estimasi dengan Ordinary Least Square (OLS) dan

terdapat salah satu atau lebih asumsi yang tidak terpenuhi, maka hasil estimasi

yang diperoleh tidak dapat memenuhi sifat BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator). Sehingga diperlukan metode alternatif lain dalam melakukan estimasi

parameter. Metode alternatif tersebut yaitu metode Weighted Least Square (WLS)

dengan memberikan pembobot pada model regresi tersebut, misalkan bahwa:

=
⎣⎢⎢
⎢⎢⎡ 0 ⋯ 00 … 0⋮ ⋮ ⋱ ⋮0 0 ⋯ ⎦⎥⎥

⎥⎥⎤ =

εε⋮ε (2.21)

Matriks merupakan permisalan dari matriks berupa matriks yang

berelemenkan nilai-nilai pembobot. Nilai = merupakan matriks

pembobot, dari persamaan (2.14) diberikan pembobot persamaan (2.21) sehingga

diperoleh model regresi terboboti yaitu:= + (2.22)
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dimisalkan: ===
sehingga diperoleh,

Z = +
Dari persamaan Z = + diperoleh bentuk persamaan:= −
dengan jumlah kuadrat sisaan adalah:== − −= − −= − −= − − += − + (2.23)

Karena adalah skalar. Maka bentuk tersebut akan sama dengan

transposenya . Sehingga, untuk memperoleh penduga jumlah kuadarat

sisa sekecil mungkin, kita diferensialkan terhadap maka kita peroleh

persamaan sebagai berikut:

= − +



16

dengan meminimumkan = 0, maka diperoleh persamaan berikut:

==( ) = ( )= ( )
Terbukti bahwa memiliki sifat penduga statistik cukup, dimana didalam

parameter penduga tidak terdapat parameter lainnya, yang ada hanya variabel X

dan Y serta pembobotnya.

adalah penduga tak bias dari , dengan ( ) = 0= ( )
= ( ) ( + )
= ( )
=

2.8 Uji Kecocokan Model

Untuk menilai apakah data yang dikumpulkan konsisten serta cocok dengan

model maka dilakukan uji kecocokan model. Jika model tidak cocok dengan data

maka perlu dicari penyebabnya pada model, dan dicari cara untuk memodifikasi

model tersebut agar diperoleh kecocokan data yang lebih baik. Jika model sudah

cocok dengan data, berarti model tersebut sudah benar dan baik berdasarkan uji

goodness of fit. Goodness of fit index atau sering disebut dengan Indeks
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Kecocokan Model merupakan tahap dalam menentukan derajat kecocokan

diterima atau tidak diterimanya suatu model (Wijanto, 2008). Secara keseluruhan

terdapat kriteria dalam menguji suatu model yaitu Uji Kecocokan Absolut, Uji

Kecocokan Inkremental dan Uji Kecocokan Parsimoni.

2.8.1 Uji Kecocokan Absolut

Menurut Wijanto (2008), uji kecocokan absolut menentukan derajat prediksi

model keseluruhan (model struktural dan model pengukuran) terhadap matriks

korelasi dan kovarian. Dari beberapa uji kecocokan absolut, uji yang biasa

digunakan untuk mengevaluasi model persamaan struktural sebagai berikut:

a. Statistik Chi-Square (χ )
Menurut Wijanto (2008), Chi Square statistik merupakan alat ukur yang paling

penting dalam menguji model keseluruhan. Nilai Chi Square yang besar (sifatnya

relatif terhadap derajat kebebasan) menunjukkan adanya perbedaan antara matrik

input terhadap matrik hasil estimasi (matrik input bisa korelasi atau kovarians).

Bahwa semakin kecil nilai χ semakin baik model itu karena dalam uji beda chi

square, 2 = 0, berarti benar-benar tidak ada perbedaan (Ho diterima) berdasarkan

probabilitas dengan nilai p-value sebesar p-value >0,05. Rumus uji statistik chi

square ( 2) adalah sebagai berikut:χ = (n − 1) ( , ) (2.24)
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b. Non-Centrality Parameter (NCP)

Menurut Wijanto (2008), NCP merupakan ukuran perbedaan antara dengan( ). Seperti χ , NCP juga merupakan ukuran badness of fit dimana semakin

besar perbedaan antara dengan ( ) semakin besar nilai NCP. Jadi, kita perlu

mencari nilai NCP yang kecil atau rendah. Rumus perhitungan NCP adalah

sebagai berikut: NCP = χ − df (2.25)

dengan,χ :nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan

:nilai derajat bebas dari model

c. Root Mean Square Error of Apporoximation (RMSEA)

RMSEA merupakan ukuran yang menggambarkan kecenderungan chi-square

menolak model dengan ukuran sampel yang besar atau sebuah indeks yang dapat

digunakan untuk menkompensasi statistik chi-square dalam sampel yang besar.

Nilai RMSEA ≤ 0,05 menandakan close fit, sedangkan 0,05< RMSEA≤ 0,08

menunjukan good fit, sedangkan 0,08 < RMSEA≤  0,1 menunjukan marginal fit,

serta nilai RMSEA > 0,1 menunjukan poor fit (Wijanto, 2008). Rumus

perhitungan RMSEA adalah sebagai berikut:

= (2.26)

dengan,

0 :{̂ − ,0}

:nilai derajat bebas dari model
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d. Goodness of Fit Index (GFI)

Menurut Wijanto (2008), derajar kecocokan GFI menggambarkan seberapa besar

kovarian terukur dapat dijelaskan oleh kovarian model, Nilai GFI berkisaran

antara 0 (poor fit) sampai 1 (perfect fit), dan nilai GFI ≥ 0,90 merupakan good fit

(kecocokan yang baik), sedangkan 0,80 ≤ GFI <0,90 sering dsebut sebagai

marginal fit, rumus perhitungan GFI sebagai berikut:

GFI= 1 – ′
(2.27)

dengan,

F  :nilai minimum dari F untuk model yang dihipotesiskan

F0 :nilai minimum dari F, ketika tidak ada model yang dihipotesiskan

2.8.2 Uji Kecocokan Inkremental

Uji kecocokan inkremental digunakan untuk membandingkan model yang

diusulkan dengan model dasar (baseline model) yang sering disebut dengan null

model secara teoritis dan realitif. Model dasar atau null model adalah model

dimana semua variabel di dalam model bebas satu sama lain (atau semua korelasi

diantara variabel adalah nol) dan paling dibatasi. Dari berbagai uji kecocokan

inkremental uji yang biasa digunakan untuk mengevaluasi model persamaan

struktural adalah sebagai berikut:

a. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)

Menurut Wijanto (2008), AGFI merupakan perluasan dari GFI yang telah

disesuaikan dengan rasio antara degree of freedom dari null/independence/
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baseline model dengan degree of freedom dari model yang dihipotesiskan atau

diestimasikan. Rumus perhitungan AGFI adalah sebagai berikut:

=1−{(1− ) }

=1−{(1− ) } (2.28)

dengan,df : derajat bebas dari tidak ada model = p

: jumlah varian dan kovarian dari variabel teramatidf : derajat bebas dari model yang dihipotesiskan

Seperti halnya GFI, nilai AGFI berkisaran antara 0 (poor fit) sampai 1 (perfect

fit), dan nilai AGFI ≥ 0 ,90 merupakan good fit (kecocokan yang baik), sedangkan

0,80 ≤ AGFI <0,90 sering dsebut sebagai marginal fit.

b. Normed Fit Index (NFI)

Menurut Wijanto (2008), NFI yaitu indeks kecocokan inkremental yang

membandingan model yang diusulkan dengan model dasar. NFI bernilai kisaran

antara 0 sampai 1 model mempunyai kecocokan tinggi jika nilai mendekati 1.

Atau dengan nilai NFI≥0,90 dapat diakatakan good fit. Sedangkan 0,80≤ NFI

<0,90 adalah marginal fit. Rumus perhitungan NFI adalah sebagai berikut:

=
(χ χ )

χ
(2.29)

dengan,

χ : chi square dari model independence

χ : chi square dari model yang dihipotesiskan
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2.8.3 Uji Kecocokan Parsemoni

Model dengan parameter relatif sedikit sering dikenal sebagai model yang

mempunyai parsimoni atau kehematan tinggi. Sedangkan model dengan banyak

parameterdapat dikatakan model yang komplek dan kurang parsimoni.  Parsimoni

dapat didefinisikan sebagai memperoleh derajat kecocokan setinggi-tingginya

untuk setiap derajat kebebasan, dengan demikian parsimony yang tinggi yang

lebih baik (Wijanto, 2008). Dari berbagai uji kecocokan parsimoni  uji yang biasa

digunakan untuk mengevaluasi model persamaan struktural adalah sebagai

berikut:

a. Parsimonious Goodness of Fit Index (PGFI)

PGFI berdasarkan parsimoni dari model yang diestimasikan. Nilai PGFI

berkisaran antara 0 sampai 1, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukan model

parsimoni yang lebih baik (Wijanto, 2008). Rumus perhitungan PGFI adalah

sebagai berikut:

G = ×G (2.30)

dengan,df : derajat bebas dari model yang dihipotesiskandf : derajat bebas dari tidak ada model

b. Parsimonius Normed Fit Index (PNFI)

Menurut Hair, et.al., (1998), PNFI merupakan modifikasi dari NFI. PNFI

memperhitungkan banyaknya derajat bebas untuk mencapai suatu tingkat

kecocokan. Nilai PNFI yang lebih tinggi yang lebih baik. Pengunaan PNFI
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terutama untuk perbandingan dua atau lebih model yang mempunyai derajat bebas

berbeda. PNFI digunakan untuk membandingkan model-model alternatif, dan

tidak ada rekomendasi tingkat kecocokan yang dapat diterima. Meskipun

demikian ketika membandingkan 2 model, perbedaan nilai PNFI sebesar 0,06

sampai 0,09 menandakan perbedaan model yang cukup besar. Rumus perhitungan

PNFI adalah sebagai berikut:

= × (2.31)

dengan,df : derajat bebas dari model yang dihipotesiskandf : derajat bebas dari model null/independence

2.9 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total

Pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat dari koefisien jalur dari

suatu variabel ke variabel lainnya. pengaruh tidak langsung merupakan urutan

jalur melalui satu atau lebih variabel variabel perantara (Irianto, 2004)

Gambar 3. Pengaruh Langsung, Pegaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total.

Kriteria

Mediator

Prediktor
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Menurut Kenny dan Baron (1986), dalam menguji pengaruh tidak langsung

dikenal dengan tiga variabel, yaitu prediktor, mediator dan kriteria. Untuk

menguji pengaruh tidak langsung dapat dilakukan melalui empat tahap, yaitu:

1. Tahap pertama menguji pengaruh langsung dari prediktor kepada kriteria.

2. Tahap kedua melihat apakah prediktor memiliki pengaruh terhadap

mediator.

3. Tahap ketiga melihat apakah mediator memiliki pengaruh terhadap

kriteria.

4. Tahap keempat adalah melihat pengaruh prediktor terhadap kriteria

dengan tetap memasukan pengaruh mediator.

Lalu kita mendefinisikan pengaruh total diantara 2 variabel laten adalah sebagai

hasil penjumlahan dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang ada

pada sebuah struktur.

2.10 Risiko

Risiko adalah penyebab utama mengapa orang enggan berbelanja online. Karena

sifatnya tidak saling bertemu secara langsung antara pembeli dan penjual,

e-commerce memunculkan persepsi risiko yang berbeda-beda, ada yang

mengkhawatirkan hilangnya uang, ketidak sesuaian antara spesifikasi dengan

barang dan faktor waktu pengiriman. Menurut Sciffman dan Kanuk (2008),

menjelaskan risiko yang dirasakan didefinisikan sebagai ketidak pastian yang

dihadapi para konsumen jika mereka tidak dapat meramalkan konsekuensi

keputusan pembelian mereka.
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2.11 Kepercayaan

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu kepada orang laindimana

kita memiliki keyakinan kepadanya. kepercayaan merupakan kondisi mental yang

didasarkan oleh situasi seseorang dan konteks sosialnya.ketika seseorang

mengambil suatu keputusan, ia akan lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan

dari orang-orang yang lebih dapat dipercaya dari pada dari orang yang kurang

dipercaya (Moorman, et al., 1993).

2.12 Kepuasaan

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari

perbandingan antara kesan terhadap hasil suatu produk dengan harapan. Harapan

pelanggan diyakini mempunyai peran yang besar dalam menentukan suatu

kepuasan (Kotler, 1997). Salah satu faktor dalam memenangkan persaingan dapat

dilihat dari banyaknya pelanggan yang memakai produk atau jasa yang

ditawarkan oleh perusahaan terebut.

2.13 Loyalitas Pelanggan

Terciptanya kepuasaan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya

hubungan antara perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis, menjadi dasar bagi

pembelian ulang dan menciptakan loyalitas pelanggan serta rekomendasi dari

mulut ke mulut yang menguntung perusahaan (Tjiptono, 2002).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 bertempat di

Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner mengenai kepuasan dan loyalitas pelanggan belanjan online Shopee

Indonesia dengan populasi penelitian yaitu mahasiswa Universitas Lampung

angkatan 2016. Dari populasi tersebut akan diambil sampel secara acak sebanyak

150 orang mahasiswa, variabel yang digunakan yaitu 10 variabel indikator dan 4

variabel laten. Adapun dalam penelitian ini ilustrasi yang digunakan adalah

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan

belanjan online Shopee Indonesia dengan variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel

Laten
Variabel Indikator No.

butir

Risiko ( 1)

Produk yang dipesan sesuai dengan produk

yang diterima
X1 1

Waktu pengiriman barang tiba sesuai

dengan estimasi
X2 2

Ada pengembalian barang/dana jika terdapat

barang rusak, tidak sesuai atau tidak lengkap
X3 3

Kepercayaan

( 2)

Informasi yang diberikan oleh Shopee

Indonesia dapat dipercaya dan dapat di

pertanggungjawabkan

X4
4

Shopee Indonesia mampu mengatasi

masalah yang dialami konsumen

X5 5

Kepuasan

( 1)

Merasa puas dengan pelayanan yang cepat

dan tepat diberikan oleh Shpee Indonesia
Y1 6

Jika saya membutuhkan produk yag dapat

dibeli secara online, saya akan membeli di

shopee

Y2
7

Merasa tepat berbelanja online di Shopee

Indonesia
Y3 8

Loyalitas

pelanggan

( 2)

Saya akan merekomendasikan belanja online

Shopee Indonesia kepada oranglain
Y4 9

Jika saya membutuhkan produk yag dapat

dibeli secara online, saya akan membeli di

shopee

Y5
10
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Tabel 2. Tingkat Skala Ordinal

Nilai Keterangan

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju

3 Netral/Ragu

4 Setuju

5 Sangat Setuju

3.3. Metode Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:

1. melakukan survei terhadap mahasiswa Universitas Lampung yang pernah

belanja di situs belanja online shopee Indonesia.

2. Menginput data kuesioner loyalitas pelanggan belanja online shopee

Indonesia dengan sampel observasi yang digunakan sebesar 150.

3. Melakukan pengujian validitas pada kuesioner dengan melihat nilai r-hitung

(koefisien korelasi Pearson) ˃ r-tabel.

4. Melakukan pengujian reliabilitas pada kuesioner dengan uji Cronbach’s

Alpha.

5. Spesifikasi model dengan merancang model struktural dan model pengukuran

Penelitian ini terdiri dari 4 variabel laten yaitu risiko ( ), kepercayaan ( ),
kepuasan pelanggan ( ) dan loyalitas pelanggan ( ), dengan 10 variabel

indikator yaitu X1, X2, X3, X4, X5, Y1, Y2, Y3, Y4 dan Y5 seperti yang

disajikan pada Tabel 1.
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Berikut adalah model analisis jalur yang digunakan:

Gambar 4. Model yang diusulkan.

6. Estimasi parameter model persamaan struktural menggunakan metode

Weighted Least Square (WLS) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mensubtitusikan galat dari model persamaan struktural dan model

pengukuran kedalam fungsi kesesuaian Weighted Least Square (WLS)

sehingga diperoleh jumlah kuadrat sisaan.

b. Menentukan turunan jumlah kuadrat sisaan terhadap parameter yang

diduga.

c. Menentukan nilai penduga parameter dengan membuat hasil turunan dari

jumlah kuadrat sisaan bernilai sama dengan nol.

7. Mengevaluasi hasil uji kecocokan model dengan melihat nilai Statistik χ ,

NCP, RMSEA, GFI, AGFI, NFI, PGFI dan PNFI.

8. Menghitung pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total pada

model persaman struktural.

1

2

η1

η2
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BAB V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pada tahap uji kecocokan absolut, uji kecocokan inkramental, dan uji

kecocokan parsimoni dapat disimpulkan bahwa model yang diusulkan dengan

model dasar memiliki kecocokan yang baik.

2. Variabilitas pada loyalitas pelanggan ( ) dapat dijelaskan oleh variabilitas

persepsi risiko ( ), kepercayaan( ) dan kepuasan konsumen ( ) sebesar

95% sedangkan 5% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti.
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